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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mahkamah agung (2010-2035) menyatakan bahwa salah satu arahan 
pembaruan fungsi pendukung dalam peradilan adalah “arahan 
pembaruan Teknologi Informasi (TI) yaitu memiliki manajemen 
informasi yang menjamin akuntabilitas, kredibilitas, dan transparansi 
serta menjadi organisasi modern berbasis TI terpadu adalah salah satu 
penunjang penting yang akan mendorong terwujudnya Badan Peradilan 
Indonesia yang Agung.”, oleh karena itu segenap unsur pimpinan di 
lingkungan Mahkamah Agung dan badan peradilan dibawahnya 
memprioritaskan pembaruan TI . 
  Dimana salah satu bentuk untuk memoderenisasi kantor dengan 
membangun aplikasi yang dapat menunjang keperluan kantor itu sendiri 
ataupun untuk pelayanan kantor terhadap masyarakat pencari keadilan, 
saat ini hampir semua kegiatan adminstarasi kantor pegadilan negeri 
sekayu di bidang Kepaniteraan sudah menggunakan aplikasi seperti 
administrasi perkara ada yang namanya Sistem Informasi Penulusuran 
Perkara (SIPP) dimana semua kegiatan administrasi dari mulai 
pendaftaran perkara, persidagan, sampai minutasi perkara melalui 
aplikasi SIPP(Sistem Informasi Penulusuran Perkara) , banyak 
pembenahan TI di pengadilan dititik beratkan untuk membantu dan 
mempercepat administrasi Kepaniteraan. 

Namun di bidang Keseketariatan Pembenahan TI di Pengadilan Negeri 
Sekayu masih sangat kurang terutama di bagian Umum dan Keuagan 
untuk megatur keperluan alat tulis kantor (ATK) setiap bulanya bagian 
Umum dan Keuagan akan meminta keperluan ATK kepada seluruh 
pegawai yang proses nya masih manual mulai dari pegajuan pengajuan 
ATK yang masih menggunakan kertas kesetiap pegawai, dilanjutkan kan 
dengan persetujuan dari Kasub Umum dan KEU setelah itu baru dihitung 
total keperluan belanja pada bulan yang diajukan permasalahanya tidak 
ada laporan kebutuhan ATK setiap bulanya dan juga tidak ada monitoring 
untuk penyerapan anggaran belanja ATK. 

Untuk itu diperlukan Aplikasi yang dapat menunjang kegiatan tersebut 
dimana dengan menerapkan Online Analitical Processing (OLAP) secara 
mendasar OLAP digunakan untuk menganalis data dan membuat laporan, 
kosep ini akan sangat mendukung jika diterapakan pada Aplikasi 
Pegajuan ATK Pegadilan Negeri Sekayu dimana selain mengahasilkan 
aplikasi dapat membantu proses pegajuan ATK juga bisa memonitoring-
nya untuk penyerapan anggaran belanja ATK.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah pada 
penelitian ini Membuat “Aplikasi Pengajuan ATK degan menerapkan 
Online Analitical Processing (OLAP)”  yang dapat membuat laporan sesuai 
keiginan?” 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1. Aplikasi ini akan membantu Pegadilan Negeri Sekayu untuk 
memujudkan adanya pembenahan TI dilingkugan kantor sebagai 
bentuk mendukung Visi Mahkama Agung. 

2. Aplikasi ini akan menjadi penunjang kegiatan pengajuan ATK bulanan 
serta memonitoring penyerapan anggaran belanja ATK Pada 
pegadilan Negeri Sekayu. 
 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini agar tidak 
terjadi penyimpangan dan pelebaran topik permasalahan, Aplikasi ini akan 
akan menjadi penunjang kegiatan pengajuan ATK bulanan serta 
memonitoring penyerapan anggaran belanja ATK Pada pegadilan Negeri 
Sekayu menerapkan Online Analitical Processing (OLAP). 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini bagi Inspektorat Daerah Kabupaten Musi 
Banyuasin  sebagai berikut: 

1) Mempermudah staf bagian Umum dan Keu dalam menunjang 
kegiatan pengajuan ATK bulanan dan monitoring penyerapan 
anggaran belanja ATK pada Pengadilan Negeri Sekayu. 

2) Mempermudah pegawai dalam melakukan kegiatan pengajuan ATK 
bulanan karena bisa melakukan pengajuan ATK dimana saja tidak 
harus di kantor Pengadilan Negeri Sekayu . 

3) Aplikasi ini akan membantu Pegadilan Negeri Sekayu untuk 
memujudkan adanya pembenahan TI dilingkugan kantor sebagai 
bentuk mendukung Visi Mahkama Agung. 

  


